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Abstract This paper presents the Smart Parenting Democratic in Building the Character of the 
Child. The character that is embedded in a child is strongly influenced by the role of the parent, in 
which the parent becomes the first person in terms of planting moral, religious, social and other 
values. Related parenting methods of parenting, there are various types that can be used such as 
authoritarian parenting, permissive parenting, and democratic parenting. Therefore, to be a smart 
parent is very necessary to always develop a method of care that is considered good to be applied to 
his children. Democratic parenting is one of the most effective parenting styles compared to other 
parenting styles. 
[Tulisan ini menyajikan tentang Smart Parenting Demokratis dalam Membangun Karakter Anak. 
Karakter yang tertanam dalam diri seorang anak sangat dipengaruhi oleh peran orang tua, yang mana 
orang tua menjadi orang pertama dalam hal penanaman nilai-nilai moral, keagamaan, sosial dan se-
bagainya. Terkait metode pola asuh orang tua, terdapat berbagai macam tipe yang bisa digunakan sep-
erti pola asuh otoriter, pola asuh permisif, dan pola asuh demokratis. Oleh karena itu, untuk menjadi 
orang tua yang cerdas sangat perlu untuk selalu mengembangkan metode pola asuh yang dianggap baik 
untuk diterapkan kepada anak-anaknya. Pola asuh demokratis menjadi salah satu pola asuh yang di-
anggap paling efektif disbanding gaya pola asuh yang lain.] 
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Pendahuluan 
Manusia membutuhkan proses pendidikan untuk kelanjutan hidup-
nya. Karena tanpa adanya sebuah proses pendidikan manusia akan merasa 
sulit berkembang bahkan akan menjadi terbelakang. Pendidikan merupakan 
salah satu jembatan yang bisa mengantarkan manusia menjadi seseorang 
yang berkualitas, bermoral, dan mampu bersaing ditengah era global. Sam-
pai saat ini Indonesia memiliki mutu pendidikan yang  masih tergolong 
rendah. Hal ini disebabkan karena pendidikan di Indonesia belum maksi-
mal. Untuk memperbaiki mutu pendidikan di Indonesia, diperlukan sebuah 
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sistem pendidikan yang mampu responsif terhadap perubahan dan tuntutan 
zaman. 
Negara-negara yang maju dan pendidikan yang berkualitas memiliki 
sistem pendidikan yang baik. Salah satu sebab lain minimnya kulitas pen-
didikan di Indonesia adalah karena lemahnya kompetensi guru dalam 
menggali potensi anak dan lemah dalam menanamkan nilai emosional dan 
spiritual dalam diri peserta didik. Bahkan, sebagian pendidik juga seringkali 
merefleksikan prilaku yang kurang pantas untuk dilihat oleh peserta didik, 
mengingat posisinya sebagai guru, maka seyogyanya seorang pendidik men-
contohkan hal- hal yang baik di depan peserta didiknya. Dan oleh sebab itu, 
menyebabkan pola pikir dan tingkah laku peserta didik menjadi kurang 
maksimal, kurang sesuai dengan cara berprilaku yang beradab. Bahkan, tid-
ak jarang dari mereka memiliki tingkah laku yang kurang baik dari segi mo-
ralitas. Maka dari itu, pendidikan karakter bisa menjadi jawaban untuk 
mengatasi permasalahan tersebut. 
Pendidikan memiliki posisi yang urgen dalam mementuk karakter 
anak. Pendidikan menekankan gerakan mental yang tercermin dalam budi 
pekerti, yang hasilnya terlihat dalam tindakan nyata seseorang, yaitu ting-
kah laku yang baik. Dimana kita berfikir tentang macam-macam karakter 
yang kita inginkan untuk peserta didik kita, dengan cara mengenali, me-
mahami, serta membimbing mereka agar mampu untuk menilai yang benar 
dan salah, peduli tentang hak dan kewajiban, untuk kemudian mengimple-
mentasikannya dalam wujud kebenaran yang nyata. 
Dari definisi di atas, menjadi jelas bahwa dekadensi moral dapat di-
perbaiki dengan adanya pendidikan karakter. Pendidikan karakter diarahkan 
untuk memberikan tekanan pada nilai-nilai tertentu seperti rasa hormat, 
tanggung jawab, jujur, peduli, adil, dan membantu anak untuk memahami, 
memperhatikan, dan melakukan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan mere-
ka sendiri. Dalam hal ini, orang tua juga memiliki peran yang sangat urgen. 
Orang tua dituntut untuk bertanggung jawab dalam membentuk karakter 
dan kepribadian anak dengan menanamkan dan mengembangkan nilai-nilai 
tersebut.  
Dewasa ini, istilah Smart parenting menjadi poluler dalam me-
nyebutkan pola asuh ideal bagi orang tua. Smart Parenting adalah pola 
strategi pendidikan terhadap anak, dimana orang tua sebagai madrasatul ula 
(sekolah pertama) mendampingi dan membimbing semua tahap pertum-
buhan anak, yang merawat, melindungi, mengarahkan kehidupan baru anak 
dalam setiap tahapan. Smart parenting mampu mewujudkan karakter dan 
kepribadian anak yang baik. 
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Smart Parenting Demokratis 
Smart parenting merupakan segala tindakan cerdas yang dilakukan 
oleh orang dewasa atau orang tua kepada anak-anak dalam rangka 
melindungi, merawat, mengajari, mendisiplinkan dan memberi panduan. 
Dalam berinteraksi dengan lingkungan, terkadang  terdapat suatu  ke-
cenderungan  yang mempengaruhi anak, baik dalam hal tingkah laku, gaya 
bicara, pengetahuan, maupun pola hidup (Astuti, 2014 : 33) 
Smart parenting adalah pola  strategi orang tua untuk mendidik 
anak.  Dimana orang tua guru pertama yang mengajari, mendidik, membina, 
dan  membimbing. Seperti halnya dalam Pendidikan keluarga, segala usaha 
yang dilakukan oleh orang tua yang berupa pembiasaan dan improvisasi un-
tuk membantu  perkembangan pribadi  anak (Jailani, 2014 : 248) 
Orang tualah yang harus bertanggung jawab untuk memberikan dan 
menanamkan nilai- nilai, akhlak, keteladanan, dan kefitrahan terhadap  
anaknya. Karena seorang anak sangat memerlukan bimbingan orang tuanya 
dalam membentuk karakter kepribadian anak yang baik. 
 ْنِم اكِلاذ َّنِإ اكابا اصاأ ا ام ىالاع ْبِْصااو ِر اكْنُمْلا ِناع اهْنااو ِفوُرْع امْلِبِ ْرُمْأاو اةلا َّصلا ِمِقاأ َّ انَ ُب ايَ  ِمْزاع
 ِروُملأا 
“Hai anakku, Dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia) mengerjakan yang 
baik dan cegahlah (mereka) dari perbuatan yang mungkar dan Bersabarlah terhadap 
apa yang menimpa kamu. Sesungguhnya yang demikian itu termasuk hal-hal yang 
diwajibkan (oleh Allah)”. (QS Luqman/31 :17). 
Dalam hal akhlak, orang tua tentu merupakan pembimbing utama 
bagi anak-anaknya. Pembekalan akhlak yang baik yang sudah terbina dalam 
diri anak akan menjadi bekal mereka menuju kedewasaan. Semua prilaku 
yang tertanam sejak kecil akan tetap membekas dan terbawa sampai usia 
dewasa. Inilah alasannya, pembinaan akhlak sejak dini dianggap sbagai 
bekal penting bagi kehidupan seorang anak di masa depannya. 
Pengasuhan (parenting) adalah sebuah proses yang membawa hasil 
akhir, melindungi dan membimbing menuju kehidupan baru, menyediakan 
sumber daya dasar, cinta, perhatian, dan nilai-nilai. Meskipun hubungan 
antara setiap orang tua dan anak adalah unik, secara umum, dapat digam-
barkan sebagai serangkaian tindakan dan interaksi dari orang tua untuk 
perkembangan anaknya. 
Dari beberapa definisi  parenting  di atas menunjukkan bahwa par-
enting  mencakup  beberapa  pemahaman, diantaranya: (a) pengasuhan  
bertujuan  untuk  mendorong  pertumbuhan  dan  perkembangan  anak  
secara  optimal,  baik  secara  fisik, mental juga sosial, (b) pengasuhan  
merupakan sebuah  proses  interaksi  yang dilakukan secara continue antara 
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orang tua dengan anak, (c) pengasuhan sebuah proses sosialisasi, (d) se-
bagai sebuah proses interaksi dan sosialisasi, proses pengasuhan tidak bisa 
dilepaskan dari faktor sosial budaya dimana anak mulai tumbuh dan 
dibesarkan (Muallifah, 2013: 100 ).  
Peran orang tua dalam mendidik anak dimulai dari dalam kandungan 
sampai ke liang lahad dan sudah menjadi kewajiban bagi setiap orang tua 
untuk mendidik anaknya ke jalan yang lebih baik. Orang tua seharusnya 
memiliki   ilmu karena betapa ironisnya jika anak berasal dari keluarga yang 
tidak berpendidikan atau tidak mempunyai ilmu dalam mendidik anaknya, 
baik pendidikan agama maupun pendidikan umum (Faisal, 2016). Orang 
tua memegang peranan penting atas pendidikan anak-anaknya. Sejak anak 
lahir, orang tualah yang selalu ada di sampingnya, itu alasan kenapa orang 
tua disebut madrasatul ula.  
Keterkaitan orang tua dalam hal di atas sangat penting, terutama 
dilihat dalam pendidikan. Salah satu contohnya, apabila ada pekerjaan ru-
mah yang tidak bisa dijawab, orang tua sebaiknya membantu dan 
membimbing anaknya. Sehingga peran orang tua tidak hanya sekedar mem-
berikan uang jajan (sangu) atau membiayai proses pendidikan, tetapi juga 
ikut berperan dalam membentuk karakter anaknya. Dalam proses pendidi-
kan semua pihak terlibat akan proses pembentukan tersebut dan oleh kare-
na itu, baik guru, siswa, maupun orang tua harus saling mendukung agar 
apa yang menjadi tujuan bersama dapat tercapai secara maksimal. Selama 
ini sebagian orang tua berpikir bahwa pendidikan itu hanya merupakan 
tanggung jawab sekolah (Sri Reskia, 2014 : 83) 
 Ketidak mampuan memahami kebutuhan anak akhirnya dapat mem-
icu konflik orang tua dan anak saat orang tua melakukan pengasuhan. Kon-
flik muncul saat orang tua meyakini bahwa baik buruknya anak adalah se-
penuhnya tanggung jawab orang tua. Orang tua percaya jika mereka men-
didik dengan “benar”, maka anak akan tumbuh menjadi individu yang 
‘sempurna’. Perilaku anak (remaja) yang mulai “tidak menuruti” semua 
keinginan orang tua dianggap sebagai pembangkang dan kegagalan dalam 
mendidik anak  (Missiliana R, 2014 : 87) 
 Untuk bisa menjadi panutan bagi anak orang tua harus memiliki in-
tegritas, ketegasan, dan konsisten dalam menerapkan batasan atau aturan. 
Supaya anak tidak bingung dalam mengenali perbuatan yang baik dan bu-
ruk. Untuk hal itu, ada beberapa tipe parenting yang bisa digunakan yakni, 
pola asuh otoriter, pola asuh permisif, dan pola asuh demokratis. Pola asuh 
otoriter adalah pola asuh orang tua yang memaksakan kehendak, mengasuh 
anak dengan aturan-aturan yang ketat, memaksa anak untuk berperilaku 
seperti orang tuanya dan membatasi anak untuk bertindak atas nama 
sendiri. Pola asuh permisif merupakan kebalikan dari pola asuh otoriter, 
 Al-Athfal: Jurnal Pendidikan Anak, Vol. 4 (1), Juni 2018, 1-16 | 5 
 
 
pola asuh permisif merupakan pola asuh yang berpusat pada anak, di mana 
anak mempunyai kebebasan yang sangat luas untuk menentukan segala 
sesuatu yang diinginkan sampai-sampai tidak ada batasan aturan-aturan 
maupun larangan-larangan dari orang tua. Pola asuh demokratis ditandai 
dengan adanya pengakuan orang tua atau pendidik terhadap kemampuan 
anak. Anak diberi kesempatan untuk tidak selalu tergantung kepada orang 
tua. Orang tua selalu mendorong anak untuk membicarakan apa yang di-
inginkannya secara terbuka (Khaira, 2016 : 297) 
 Dalam menjalankan proses pola asuh memerlukan perhatian ekstra 
dikarenakan pola asuh memiliki peran yang cukup urgen dalam pemben-
tukan kepribadian seperti tingkat aktivitas untuk perkembangan motorik 
halus anak. Pola asuh orang tua menyangkut tentang bagaimana orang tua 
mampu memahami karakteristik anak sehingga dalam interaksi seorang 
anak tidak merasa tertekan dan tersiksa karena mengeluh bentuk pola asuh 
yang diterapkan tidak sesuai dengan dirinya. Pola asuh yang digunakan 
orang tua harus mampu menyesuaikan dan memahami kondisi anak karena 
setiap anak berbeda beda. Masih banyak orang tua yang memperlakukan 
sama dalam hal penerapan model pola asuh kepada semua anaknya karena 
pasti akan menuai pertentangan dari anak, keluh kesah serta hasilnyapun 
akan mengecewakan (Reni Oktavia Sari, 2015: 7). 
 Faktor-faktor lain yang mempengaruhi parenting ini adalah latar 
belakang  guru dan orang  tua itu sendiri, seperti pendidikan dan status so-
sial ekonomi  orang  tua, persepsi guru terhadap parenting dan  persepsi 
orang  tua terhadap  pendidikan di sekolah. Alasan yang  sering diberikan 
orang tua adalah kesibukan kerja, tidak ada waktu dan  tidak  berpengala-
man (Fitriah Hayati, 2014 : 19) 
 Ada beberapa konsep parenting, antara lain : (1) Melakukan Re-
sponding, Responding adalah menanggapi anak secara tepat. Jadi, sebagai 
orang tua kita harus memberikan pengasuhan yang baik terhadap anak, kita 
harus membimbing semua kegiatan yang dilakukan oleh anak. Jika anak 
melakukan kesalahan, kita sebagai orang tua bisa langsung menanggapi 
anak secara cepat dan tepat. Jadi kita sebagai orang tua harus merespon ter-
hadap anak dalam cara yang tepat. Karena itu dapat  memungkinkan kita 
untuk  berpikir tentang semua pilihan sebelum kita mengambil keputusan, 
mempertimbangkan peristiwa sebelumnya yang serupa dan mengingatkan 
kembali bagaimana kita menangani peristiwa tersebut.  
 (2) Melakukan Monitoring, Monitoring adalah mengawasi interaksi 
anak dengan lingkungan sosialnya. Nah, disini orang tua harus terus 
mengawasi anaknya yaitu pada interaksi anak dengan lingkungan sosialnya. 
Lingkungan sosial itu sangat penting bagi anak untuk dapat berinteraksi 
dengan lingkungan apalagi lingkungan sosial, ini juga peran penting bagi 
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orang tua untuk membimbing anaknya serta memberikan perhatian secara 
penuh dalam lingkungan sekitarnya. (3) Melakukan Mentoring, Mentoring 
adalah membantu secara aktif anak untuk memiliki perilaku-perilaku yang 
dikehendaki. Jadi, disini orang tua terus selalu membimbing anaknya secara 
aktif dengan perilaku yang dikehendaki anak. Karena peran orang tua disini 
sangat penting untuk bisa membuat anak aktif, kreatif dalam melakukan 
sesuatu yang diinginkannya. Dan kita sebagai orang tua juga harus men-
dukung kegiatan anak yang merasa kegiatan itu sangat positif bagi proses 
perkembangan pendidikan anak. 
 (4) Modeling, modeling adalah menjadikan diri kita sebagai contoh 
yang positif dan konsisten bagi anak kita. Sebagai orang tua kita juga harus 
menerapkan aspek modeling ini. Karena aspek modeling menjadi acuan bagi 
anak-anak. Aspek modeling merupakan contoh yang positif dan konsisten 
bagi perkembangan anak. 
 Tujuan dan manfaat parenting positive antara lain: membantu anak 
memiliki kepercayaan diri yang positif melalui sikap positif dan penuh kasih 
sayang orang tua, mengharmonisasikan hubungan anak dengan orang tua 
melalui perhatian lebih saat anak mengikuti aturan, memberi bantuan, dan 
menunjukkan  afeksi (sikap),  dan membentuk  disiplin pada anak melalui 
pengajaran orang tua dengan konsisten dan konsekuensi yang jelas. Tujuan 
utama dari parenting adalah  membantu orang tua  untuk membuat  anak-
nya   menjadi hidup nyaman, tenang, dan bisa hidup sejahtera (wellness) 
yang tinggi dan mampu meraih kepuasan hidup, sehingga dapat mencapai 
kebahagiaan. Pengasuhan dalam parenting memiliki beberapa prinsip kunci, 
yaitu: (a) Pemenuhan nutrisi anak, nutrisi dapat berpengaruh besar pada 
perkembangan, konsentrasi, dan kemampuan mental lainnya. (b) Ke-
hidupan  yang seimbang, dimana anak memiliki  kesempatan  bermain,  
belajar, mengeksplorasi lingkungannya dan memilik waktu yang berkualitas 
bersama kedua orang tuanya. (c) Mengembangkan rasa aman dan keamanan  
dalam  keseharian,  dilakukan untuk   melindungi   anak   dari   dampak 
lingkungan   yang negatif, situasi yang belum waktunya dipahami, dan men-
ciptakan lingkungan yang   positif dan aman. (d) Memelihara komunikasi 
yang terbuka kepada anak, teman-temannya, pihak sekolahnya, dan ling-
kungan sekitar anak. (e) Menjadi orangtua yang aktif, sehingga anak  anak 
merasa diperhatikan,memiliki ikatan yang kuat, akan dijadikan acuan anak 
dalam bersikap dan berperilaku (Darosy Endah Hyoscyamina, 2012:15). 
 
Metode 
Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini ialah penelitian 
kepustakaan (library research). Penelitian kepustakaan ialah penelitian yang 
memperoleh data atau bahan-bahannya yang diperlukan dari perpustakaan 
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baik berupa buku, ensklopedi, kamus, jurnal, dokumen, majalah dan se-
bagainya. Sistem pelayanan perpustakaan biasanya ada dua macam, yaitu, 
sistem tertutup dan sistem terbuka. Adapun perpustakaan yang dilibatkan 
dalam hal ini ialah perpustakaan dengan sistem terbuka, yang mana pemin-
jam dapat langsung mencari dan memilih buku atau sumber yang dibutuh-
kannya kedalam ruangan buku ( Nursapia Harahap, 2014 : 68-69). 
 
Karakter Anak 
 Seiring dengan berjalannya waktu istilah pendidikan diartikan se-
buah proses bimbingan dan bantuan yang diberikan dengan secara sengaja 
terhadap anak didik oleh orang  dewasa agar ia menjadi dewasa. Dalam 
perkembangan berikutnya, pendidikan berarti sebuah usaha yang dijalankan 
oleh individu atau sekelompok orang untuk mencapai penghidupan yang 
lebih baik dalam arti spiritual. Berdasarkan hal tersebut pendidikan di-
artikan sebagai upaya orang dewasa dalam sebuah pergaulan atau hubungan 
dengan anak, untuk membimbing dan memimpin perkembangan rohani dan 
jasmaninya yang menuju arah kedewasaan (Musrifah, 2016: 1438). 
 Tujuan pendidikan salah satunya adalah untuk membentuk manusia 
yang bermoral atau berakhlak mulia sesuai dengan ajaran Agama Islam. 
Pendidikan memberikan peran dalam upaya pengembangan moral dan nilai-
niai agama dalam rangka menciptakan generasi yang beragama, beradab, 
bermoral dan bermartabat. Tujuan pendidikan ini merupakan tugas bersama 
seluruh elemen bangsa. Khususnya mengenai tujuan pendidikan untuk 
membentuk manusia yang berperilaku baik dan berkepribadian akhlak 
mulia, Ibnu Sina juga mengemukakan bahwa ukuran akhlak mulia tersebut 
dijabarkan secara luas yang meliputi segala aspek kehidupan manusia. Ada-
pun aspek-aspek kehidupan yang menjadi sebuah syarat bagi terwujudnya 
suatu generasi yang berakhlak mulia yaitu meliputi aspek pribadi, sosial, 
dan spiritual (Asti Inawati, 2017: 54). 
 Kata karakter berarti sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang 
membedakan seseorang dengan yang lain, atau bermakna bawaan, hati, ji-
wa, kepribadian, perilaku, personalitas, sifat, tabiat, temperamen watak 
(Heri Gunawan, 2012: 2). Karakter sangat berpengaruh dalam diri seorang 
anak. Oleh karena itu karakter harus ditanamkan sejak dini agar menjadi 
kebiasaan positif yang tertanam hingga anak tersebut tumbuh dewasa. 
Karakter juga bisa terbentuk melalui lingkungan, misalnya lingkungan 
keluarga pada masa kecil ataupun bawaan dari lahir. Terkadang seseorang 
tertukar menyebutkan karakter, watak, dan kepribadian. Karena ketiga 
istilah  tersebut memiliki kesamaan yakni sesuatu yang ada dalam diri 
manusia yang bersifat  permanen. Karakter dan watak  merupakan sifat da-
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sar yang ada dalam diri seseorang. Ataupun hal yang sangat abstrak dalam 
diri seseorang. Dimana orang  sering menyebutnya perangai atau tabiat.  
 Karakter merupakan tingkah laku  manusia yang berhubungan 
dengan Tuhan Yang Maha Esa, terhadap diri sendiri, sesama, lingkungan, 
perbuatan, perasaan, sikap, ucapan, dan, berdasarkan nilai moral, hukum,  
akhlakul karimah atau tatakrama, adat istiadat dan budaya (Jenny In-
drastoeti,tt: 286). Orang yang tidak menerapkan nilai kebaikan maka orang 
itu dikatakan orang yang bertingkah laku  jelek, dan sebaliknya Orang yang 
bertingkah laku jelek  sesuai dengan nilai moral disebut orang yang  be-
rakhlak mulia. 
 Memiliki karakter mulia dapat berarti seseorang telah memiliki 
pengetahuan tentang potensi yang dimiliki dirinya, yang ditandai dengan 
adanya nilai – nilai seperti reflektif, percaya diri, rasional, logis, kritis, anali-
si, kreatif dan inovatif, mandiri, hidup sehat, bertanggung jawab, jujur, sa-
bar, adil, menepati janji, penolong, rela berkorban, ulet, pemberani, rendah 
hati, takdim, pemaaf, sopan, disiplin, berfikir positif, dan sebagainya. 
disamping itu seseorang  juga memiliki kesadaran untuk berprilaku yang 
baik atau unggul dan mampu bertindak sesuai dengan potensi yang dimili-
kinya. seseorang yang memiliki karakter mulia dia selalu berbuat baik ter-
hadap semua  makhluk Allah. 
 Karakter seseorang bisa berekembang berdasarkan potensi yang 
dibawa sejak lahir atau yang dikenal sebagai karakter dasar, karakter dapat 
dibentuk  melalui pendidikan, karena pendidikan merupakan fondasi awal 
untuk menyadarkan seseorang dalam membentuk jiwa kepribadiannya. 
Dengan pendidikan akan menghasilkan kualitas manusia yang memiliki cara 
pandang berfikir yang berbeda dengan orang yang tidak berpendidikan 
(Zubaedi, 2001: 13). 
 Pendidikan karakter terlahir dari dua kata yaitu pendidikan dan 
karakter, kata pendidikan memiliki beberapa pengertian tergantung pada 
sudut pandang paradigma, metodologi, disiplin, dan keilmuan yang 
digunakan. Pendidikan karakter merupakan suatu sistem penanaman aspek 
terhadap anak sebagai generasi penerus bangsa,  yang melalui kecerdasan, 
pengetahuan, atau keinginan, untuk melaksanakan tindakan tersebut. Pen-
didikan karakter memiliki cakupan makna yang bisa dikatakan sama dengan 
pendidikan moral atau akhlak. Bertindak Pendidikan karakter ialah merupa-
ka proses menanamkan kebiasaan yang baik (habituation) sehingga anak 
mampu bersikap dan berdasarkan nilai-nilai yang telah menjadi kepribadian 
yang baik. Pembangunan karakter bisa dilakukan dengan berbagai  macam 
pendekatan semisal pendekatan sistematik dan integrative yang mana pen-
dekatan tersebut melibatkan keluarga, satuan pendidikan, pemerintah, serta 
masyarakat (Rosa Susanti, 2013: 481). 
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 Secara umum, pendidikan karakter sebagai alat penunjang usaha dan 
mempromosikan nilai-nilai etik yang paling mendasar sebagai fondasi bagi 
lahirnya suatu karakter yang baik. Pendidikan karakter tidak semata-mata 
sebagai pemikiran dan materi pembelajaran, namun juga rumusan tindakan, 
dan praktek-praktek yang dapat dilaksanakan oleh peserta didik akan tetapi 
juga harus dirumuskan secara komprehensif. Oleh karena itu, pendidikan 
karakter yang efektif membutuhkan pendekatan yang bersifat proaktif, 
komprehensif, dan harus intensif (Maemonah, 2012: 33 ). 
 Berdasarkan paparan di atas dapat di artikan bahwa pendidikan 
karakter bertujuan membentuk bangsa yang tangguh, kompetitif, berakhlak 
mulia, bermoral, bertoleran, bergotong royong, berjiwa patriotik, berkem-
bang dinamis, berorientasi pada ilmu pengetahuan dan teknologi. Yang ma-
na kesemuanya itu perlu di landasi oleh iman dan takwa kepada Tuhan yang 
Maha Esa berdasarkan Pancasila.  
 Untuk menanamkan pendidikan karakter tersebut, mutlak diper-
lukan kualitas proses dan manajemen pendidikan yang setidaknya 
mengakomodir: (1) langkah-langkah pengelolaan, (2) Strategi implementa-
si. (3) Kesiapan SDM pendidikan dan kependidikan. (4) Indikator-indikator 
keberhasilan program. (5) Desain Program yang komprehensif berisikan 
muatan dan analisis kontekstual proses pendidikan. (6) Teknik evaluasi 
program dan pengawasan. (7) Formulasi kebijakan yang harus menunjang 
proses pelaksanaan pendidikan karakter (Abdul Jalil, 2012: 183.) 
 Pendidikan karakter secara perinci memiliki lima tujuan. Pertama, 
mengembangkan potensi anak sebagai manusia yang memiliki nilai – nilai 
karakter bangsa. Kedua, mengembangkan kebiasaan dan perilaku anak se-
bagai generasi bangsa yang terpuji dengan nilai nilai religius. Keempat 
mengembangkan kemampuan anak menjadi manusia yang mandiri, kreatif, 
dan inovatif. Kelima, mengembangkan lingkungan sekolah sebagai ling-
kungan belajar. Ketiga menanamkan jiwa kepemimpinan dan tanggung ja-
wab. Pendidikan karakter adalah proses penanaman  nilai - nilai dalam diri 
siswa dan usaha menanamkan kebiasaan-kebiasaan yang baik  untuk mem-
bentuk tata kehidupan  yang lebih menghargai individu lainnya ( Binta 
Maunah, 2015 : 91). Selain itu, pendidikan karakter memiliki tujuan 
meningkatkan mutu penyelenggaraan dan hasil pendidikan di sekolah yang 
mengarah terhadap pencapaian pembentukan karakter  dan akhlak mulia 
(Jamal Ma’mur Asmani, 2013: 43). 
 Pendidikan karakter memiliki tiga fungsi utama. Pertama  pemben-
tukan dan pengembangan potensi. Yakni, pengembangan potensi anak un-
tuk menjadi pribadi yang baik dan berfikir positif, berhati baik, khususnya 
anak yang memiliki sikap dan perilaku yang mencerminkan karakter bangsa. 
Kedua, fungsi perbaikan dan penguat. Pendidikan karakter berfungsi mem-
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perbaiki dan memperkuat peran keluarga, masyarakat, pemerintah, dan 
pendidikan nasional untuk bertanggung jawab dalam pengembangan poten-
si anak yang lebih bermartabat. Ketiga, fungsi penyaring. Yaitu memilah 
nilai- nilai budaya bangsa sendiri dan menyaring budaya bangsa lain yang 
positif untuk menjadi karakter manusia yang bermartabat (Sri Judiani, 
2010: 282). 
 Karakter yang baik juga akan menjadi modal dalam persaingan kerja, 
hidup terhormat dimasyarakat dan tangguh dalam menghadapi masalah ke-
hidupan. Karakter selalu ada pada setiap individu tetapi tidak bisa dilihat. 
Karakter adalah gambaran tingkah laku yang menonjolkan nilai benarsa-
lah,baik buruk secara implisit maupun eksplisit. pendidikan membangun 
karakter, secara implisit mengandung arti membangun sifat atau pola per-
ilaku yang didasari atau berkaitan dengan dimensi moral yang positif atau 
yang baik, bukan yang negatif atau yang buruk (Na’imah, 2010 : 57). 
 
Smart Parenting dalam Membangun Karakter Anak  
Gaya pengasuhan orang tua yang bersifat otoritatif atau demokratis 
agaknya merupakan gaya yang paling efektif dalam mencapai keseimbangan 
yang baik antara pengendalian dan otonomi. Dimana dalam gaya pengasu-
han ini orang tua memberikan peluang kepada anak-anak dan remaja untuk 
mengembangkan kemandirian sambil lalu memberikan standar, batasan, 
bimbingan yang diperlukan oleh anak-anak. Orang tua otoritatif lebih ban-
yak melibatkan anak-anaknya dalam dialog verbal dan membiarkan mereka 
mengekspresikan  pandangan-pandangannya (Aisyah, 2013 : 111). 
 Pendidikan karakter yang pertama dan utama bagi anak adalah da-
lam lingkup keluarga. Dalam keluarga, anak akan mempelajari dasar - dasar 
perilaku yang penting bagi kehidupan dewasa nanti. Karakter yang akan di-
pelajari anak adalah apa yang dilihatnya dari perilaku orang tua. Karakter 
terbentuk dalam waktu yang relatif lama. Karakter yang kuat diperlukan 
bagi individu dalam menentukan keberhasilan hidup anak (Istina Rakh-
mawati, 2015 : 9). 
 Pendidikan karakter dalam keluarga berarti menanamkan nilai-nilai 
karakter melalui pengasuhan yang dilakukan oleh orang tua di rumah. 
Pengasuhan tersebut meliputi: Membentuk keluarga yang bahagia, men-
didik anak dengan tekun, mengenal tumbuh kembang anak, mengenal keu-
nikan anak, mengajarkan prinsip-prinsip hidup, dan menjadi teladan. Agar 
pengasuhan yang dilakukan oleh orang tua mampu membentuk karakter 
dan kepribadian anak dengan baik, pengasuhan harus dilakukan dengan 
menggunakan strategi yang sesuai dengan situasi dan kondisi pengasu-
han(Lilis Satriah, 2011: 49).  
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 Dewasa ini banyak orang tua yang tidak mengetahui ataupun kurang 
paham mengenai perkembangan moral anaknya. Karena kurangnya pema-
haman tersebut menyebabkan  para  orang  tua  tidak bijak  dalam  me-
nanamkan  nilai-nilai  moral (Retno Dwiyanti, 2013: 162). Dalam hal ini 
smart parenting menjadi sangat membantu dalam proses membangun 
karakter anak.  
 Hubungan anak dengan orang tua itu sangat penting, terutama da-
lam hal berkomunikasi. Hubungan antara pola asuh orang tua dengan anak 
di dalam keluarga secara fungsional melibatkan sikap dan perilaku tertentu 
dari figur ayah dan ibu, baik secara individual maupun secara kolektif. Sikap 
dan perilaku ini diwujudkan melalui hubungan orang tua dengan anak 
berkenaan dengan tugasnya sebagai orang tua. Secara fungsional, tugas 
orang tua meliputi upaya mendidik, merawat, melindungi dan mengajar 
anak-anak agar anak dapat tumbuh dan berkembang secara optimal (Irma 
Rostiana,tt : 2). 
 Peran orang tua dalam mewujudkan kepribadian anak antara lain: 
(1) Kedua orang tua harus  mencintai, menyayangi dan menjaga anaknya. 
(2) Kedua orang tua harus menjaga ketenangan lingkungan rumah. (3) Sal-
ing menghormati  dan menghargai antara  orang tua dan anak. (4) 
Mewujudkan kepercayaan antara keduanya. (5) Meluangkan waktu guna 
mengadakan kumpulan dan diskusi keluarga (kedua orang tua dan anak).  
 Selain itu orang tua harus mengenalkan mereka terhadap keyakinan, 
akhlak mulia  dan hukum-hukum fikih serta kehidupan manusia. Yang pal-
ing terpenting adalah bahwa seorang  bapak dan ibu adalah seorang teladan 
yang pertama bagi anak-anaknya yang patut kita tiru dalam pembentukan 
kepribadian, begitu juga dengan  anak secara tidak sadar mereka akan ter-
pengaruhi dengan sendirinya, maka kedua orang tua di sisni berperan se-
bagai teladan bagi mereka baik teladan pada tataran teoritis maupun praktis 
(Jito Subianto, 2013: 337). 
 Pendidikan dan pemahaman yang  diberikan oleh orang tua  ten-
tunya harus memiliki kepribadiaan yang unggul disamping  memiliki penge-
tahuan yang cukup baik  dari segi pendidikan formal,  teknologi, informasi 
dan yang terpenting pemahaman agama, untuk  itu ada beberapa unsur 
pokok yang harus dipenuhi untuk memaksimalkan peran orang tua agar 
dapat mendidik anak mereka yakni (Arhjayati Rahim, 2013 : 96) : (1) Mem-
iliki pengetahuan agama yang baik. (2) Berwawasan luas. (3) Mampu mem-
ilih pasangan yang tepat. (4) Berjiwa pemimpin. (5) Memiliki rasa cinta, 
kasih sayang, dan perhatian. 
 Dalam upaya pembentukan karakter anak  yang baik  setiap  orang 
tua harus  mengetahui bahwa  masa  depan anak tercipta dalam keluarga 
melalui pendidikan karakter yang  konsisten  dan berkesinambungan. 
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Keluarga yang tidak  memperhatikan fungsi ini dapat mengakibatkan  dam-
pak  yang  sangat  besar  bagi  masa depan anak, untuk itu maka perlu 
sekiranya kesadaran orang tua direvitalisasi dalam menjalanka perannya 
ketika mendidik anak dalam keluarga. Oleh karena itu, dengan kebersamaan  
serta  keterlibatan yang terjadi diantara  mereka, anak-anak selalu bisa ber-
temu dan berinteraksi serta diarahkan   kehidupannya. Perkembangan dan 
pembentukan karakter sangat dipengaruhi oleh dua faktor  yaitu  faktor  
lingkungan  (invorement) dan yang kedua  faktor  bawaan.  Dalam  konteks  
faktor lingkungan  sebagai  faktor  eksternal  yang membentuk    karakter   
maka   pendidikan sangat   penting. Oleh karena itu,   pendidikan karakter  
merupakan  suatu  kebiasaan  dalam proses pembentukan karakter. 
Seseorang memerlukan communities of character yang terdiri dari keluarga, 
sekolah, institusi keagamaan, media, pemerintahan  dan berbagai  pihak  
yang  mempengaruhi  nilai-nilai generasi muda  penerus bangsa (Mira 
Mirawati, tt : 3). 
 Berdasarkan paparan di atas pembelajaran smart parenting sangat 
dibutuhkan oleh orang tua dalam membangun karakter anak, Program par-
enting yang diharapkan  dapat  menanamkan nilai-nilai positif bagi pemben-
tukan karakter dan pendidikan anak, baik pada  anak yang masih berusia 
dini bahkan anak yang sudah mulai tumbuh dewasa. Parenting  positive di-
mana  dalam  pelaksanaanya pendekatan  positif  dalam  pengasuhan  anak 
yang  dilakukan  oleh  orang tua. 
 Dalam  pendekatan  ini, seharusnya  orang tua menjalin sebuah 
hubungan yang saling  menghargai  dengan  buah  hatinya.  Agar  potensi  
dasar  anak mampu berkembang  secara  optimal  dengan  melatihnya  agar  
mampu  melakukan  negoisasi  ababila tengah menghadapi perbedaan  pen-
dapat, orang tua perlu memfasilitasi apa yang menjadi kebutuhan dari 
seorang anak sesuai dengan kemampuannya dalam proses pemenuhan.  Dan 
ketika menghadapi suatu permasalahan yang terjadi pada  anak sebaiknya, 
tidak menggunakan kekerasan akan tetapi,  menggunakan sistem pen-
cerahan atau memberikan nasehat agar anak merasa dirinya diperhatikan. 
Cara orang tua menceritakan pengalamannya sewaktu masih berada di po-
sisi seperti anak itu akan dapat membantu untuk memberikan stimulasi da-
lam proses perkembangan karakter anak dengan catatan semua pengalaman 
yang diceritakan tidak menggambarkan cerminan yang negatif. Sehingga 
ketika orang tua memberikan peluang terhadap anaknya untuk mencer-
itakan segala aktifitasnya di sekolah maupun di luar rumah ini sangat mem-
bantu orang tua dalam menyikapi karakter anak dan dapat memberikan so-
lusi terbaik ketika  anak sedang membutuhkan pemecahan dalam setiap 
permasalahannya.  
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 Dengan itu hasil pembelajaran smart parenting terhadap pemben-
tukan karakter sangat membantu karena, orang tua yang cerdas akan me-
lahirkan generasi yang cerdas pula. Dan sisi lain dari hasil pembelajaran  
smart parenting tidak akan dapat terealisasikan dengan baik ketika penera-
pannya di lingkup  keluarga tidak diterapkan dan mendukung seluruh pera-
turan yang  berada di lembaga formal. Dan begitu pula sebaliknya, pera-
turan yang diterapkan di sekolah juga harus mempunyai dukungan penuh 




 Pandangan keluarga terhadap pendidikan karakter dalam perkem-
bangan anak itu  dipengaruhi oleh  orang tua. Nilai-nilai karakter yang 
ditanamkan oleh orang tua terhadap anak antara lain: nilai kejujuran, 
religius, demokratis, komunikatif, disiplin, kerja keras, tanggung jawab, 
rendah hati, kemandirian, dan nilai empati.  
 Orang tua mendidik karakter anaknya  melalui pengasuhan yang 
baik, mencontohkan perilaku yang baik dan pembiasaan, memberikan pen-
jelasan atas tindakannya, memiliki standar yang tinggi dan realistis bagi 
anak, dan melibatkan anak dalam pengambilan keputusan.  
 Pemenuhan kebutuhan anak dan pendidikan anak sangatlah bergan-
tung pada orang tua sehingga diperlukan pribadi yang kuat dan bertanggung 
jawab dan senantiasa melandaskan segala sesuatu berdasarkan ajaran agama 
Islam, orang tua haruslah memiliki pengetahuan yang luas, berjiwa pem-
impin, amanah dan bijaksana dalam mengambil tindakan dan tetntunya 
dilengkapi dengan pengetahuan agama yang baik, sehingga dapat memben-
tuk insan yang kokoh dan berkepribadian akhlak mulia.  
 Pendidikan karakter dalam keluarga menunjukkan bahwa anak-anak 
yang tumbuh dalam keluarga yang utuh merasa lebih terpenuhi kasih sa-
yangnya, sehingga jarang kita temui permasalahan yang biasa terjadi di ka-
langan para remaja.  Jadi banyaknya problem yang terjadi di kalangan anak 
usia dini dan menginjak dewasa lebih sedikit. Sedangkan anak-anak yang 
hidup dalam keluarga yang berantakan (broken home) akan mengakibatkan 
psikologi anak terganggu dan mengakibatkan si anak melakukan tindakan 
yang mengarah pada perilaku negatif. 
 Untuk menanamkan karakter baik sebagaimana telah dipaparkan di-
atas, orang tua sebagai pendidik pertama dan utama memiliki peran yang 
sangat urgen. Pola asuh demokratis merupakan pola asuh yang memiliki 
nilai yang cukup efektif diterapkan untuk membangun karakter anak.  
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